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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of generative learning model to improve 

students' mathematical concept understanding ability using Wolfram Alpha 

application in class VIII MTs Riyadhus Sholihin Sunggal. The research method uses 

quasi-experimental with Pretest-Posttest design. After conducting research and 

data analysis, the results of the pretest t_count value were 4.797 and the results of 

the posttest 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 value were 4.760 with the 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 obtained 2.074. So the 

𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 result > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  which means 𝐻0  is rejected and 𝐻𝑎   is accepted. In other words, 

there is an effect of generative learning model on improving students' mathematical 

concept understanding ability using Wolfram Alpha application. Therefore, the 

Generative Learning Model can be used as an alternative to improve students' 

mathematical concept understanding ability 

 

Keywords: Generative learning, Mathematical Concept Understanding Ability, 

Wolfram Alpha 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

generatif untuk meingkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan aplikasi wolfram alpha pada kelas VIII MTs Riyadhus Sholihin 

Sunggal. Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan desain 

Pretest-Posttest. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, diperoleh hasil nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pretest sebesar 4,797 Serta hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 postest ialah 4,760 dengan 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapatkan 2,074. Maka hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttable yang berarti 𝐻0  ditolak dan 

𝐻a  diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran generatif 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan aplikasi Wolfram Alpha. Oleh karena itu, Model Pembelajaran 

Generatif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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Kata Kunci : Pembelajaran generatif, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, 

Wolfram Alpha  

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam upaya 

mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas sehingga 

mampu menghadapi perubahan 

zaman. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang penting dalam 

mewujudkan sumber daya manusia 

yang berkualitas (Sutihat, 2019). Pada 

Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014 

telah disebutkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran matematika yaitu 

Memahami konsep matematika 

merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan menggunakan konsep secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah (Yuliani, 

2018). 

Dalam tujuan pembelajaran 

terdapat beberapa aspek salah 

satunya kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran 

matematika yang merupakan dasar 

yang kuat bagi siswa untuk 

memahami konsep yang diberikan 

(Wijaya, 2018). Model pembelajaran 

generatif adalah pembelajaran yang 

didasarkan pada sifat konstruktivisme, 

di mana siswa belajar untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

pengembangan proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat memperoleh 

pengetahuan baru (Halipah & Ranti, 

2023). 

Isrok’atun dalam (Lestari et al., 

2020) berpendapat bahwa 

Pembelajaran generatif merupakan 

suatu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk membangun 

pemahaman konsep materi baru 

secara mandiri dengan mengaktifkan 

pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik sehingga menghasilkan elemen 

ingatan, integrasi, organisasi dan 

elaborasi.   

Siswa yang telah memahami 

konsep dengan baik dalam proses 

pembelajaran dimungkinkan memiliki 

prestasi belajar yang tinggi karena 

lebih mudah mengikuti pembelajaran 

sedangkan siswa yang kurang 

memahami konsep cenderung lebih 

sulit mengikuti pembelajaran. 

Kemampuan siswa yang rendah 

dalam aspek pemahaman konsep 

merupakan hal penting yang harus 

ditindaklanjuti (Yuliani, 2018). 
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Kärkkäinen & Vincent-Lancrin dalam 

(Argianti & Andayani, 2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

saat ini perlu mengikuti trend di era 

globalisasi, salah satunya dengan 

mengintegrasikan berbagai aspek 

seperti Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics. 

Pembelajaran yang didukung 

teknologi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa,termasuk keterampilan 

tingkat tinggi, dan pemahaman 

konseptual.  

Pentingnya teknologi menjadi 

perhatian bagi NCTM sehingga 

teknologi menjadi bagian dari enam 

dokumen prinsip dan standar 

pembelajaran, di mana matematika 

merupakan sebuah ilmu abstrak 

sehingga untuk menerapkan ide-ide 

matematika perlu visualisasi 

(Sudiansyah, 2022). Salah satu 

dampak positif kemajuan teknologi 

dalam pembelajaran matematika 

adalah terciptanya web yang 

membantu dan mempermudah 

penyelesaian masalah matematika, 

salah satunya adalah Wolfram Alpha. 

Wolfram Alpha adalah mesin 

pengetahuan komputasi atau mesin 

jawaban yang menjawab pertanyaan 

faktual secara langsung dengan 

menghitung jawaban dari data kurasi 

yang bersumber secara eksternal 

(Razali, 2022).  

Pemanfaatan pembelajaran 

matematika berbantuan Wolfram 

Alpha yaitu (1) sebagai alat bantu, 

Wolfram Alpha dapat menampilkan 

solusi langkah demi langkah. (2) 

mempelajari konsep, memberikan 

penjelasan yang sangat rinci tentang 

konsep dan aturan matematika, 

dilengkapi dengan bukti dan visual.         

(3) memvisualisasikan masalah, 

Wolfram Alpha dapat 

memvisualisasikan masalah untuk 

memahami apa yang akan dicari 

(Argianti & Andayani, 2021).  

Berdasarkan hasil obeservasi 

awal yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai dengan salah satu 

guru bidang studi matematika di MTs 

Riyadhus Sholihin Sunggal, mengenai 

kegiatan proses belajar mengajar 

yang dilakukan disekolah. Hasil 

wawancara menunjukan bahwa 

kegiatan belajar mengajar yang 

diterapkan masih berpusat pada guru 

atau model pembelajaran yang 

digunakan masih konvensional belum 

adanya model pembelajaran yang 

menerapkan media teknologi. 

Kendala yang dihadapi diantaranya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

 

238 
 

beberapa siswa merasa kurang dalam 

memahami materi pembelajaran yang 

diberikan. Jika dihadapkan dengan 

pertanyaan mengenai pemahaman 

konsep matematis, siswa merasa 

bingung serta kesulitan untuk 

menyelesaikan permasalahan.  Hal ini 

dapat diketahui dari jawaban siswa  

dikelas VIII – 2 MTs Riyadhus Sholihin 

Sunggal  pada saat pemberian tes 

soal kepada siswa yang menunjukan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa tergolong rendah.  

Untuk mengatasi masalah 

tersebut, upaya yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan  model 

pembelajaran yang tepat dalam 

memberikan kesempatan kepada 

siswa jadi lebih kreatif dan mengajak 

peserta didik agar lebih senang dalam 

kegiatan belajar mengajar. Serta guru 

harus mampu memahami dan 

mengembangkan berbagai model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis dan kreatifitas dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

 

B. Metode Penelitian  

Pe.ne.litian ini me.nggunakan je.nis 

E.kspe.rime.n se.mu (quasi-

e.xpe.rime.ntal). Pe.ne.litian Quasi 

E.kspe.rime.ntal be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui informasi yang 

me.rupakan pe.rkiraan bagi informasi 

yang dapat dipe.role.h de.ngan 

e.kspe.rime.n yang se.be.narnya dalam 

ke.adaan yang tidak me.mungkinkan 

untuk me.ngontrol atau 

me.manipulasikan se.mua variabe.l 

yang re.le.van. (Akbar, 2023) Dalam 

pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.ngambil dua 

ke.lompok yaitu ke.las pe.rtama de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif 

me.nggunakan aplikasi Wolfram Alpha 

digunakan se.bagai ke.las e.kspe.rime.n, 

se.dangkan ke.las ke.dua de.ngan 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran 

konve.nsional se.bagai ke.las kontrol. 

Tabel Desain Penelitian 

Kelas 
Tes 

Awal 

Perlakuan 

(X) 

Tes 

Akhir 

VIII-1 PG1 PG PG2 

VIII-2 PK1 PK PK2 

Ke.te.rangan : 

PG1  = Pre.-te.st pada ke.las E.kspe.rime.n 

Pk1  = Pre.-te.st pada ke.las Kontrol 

PG = Pe.mbe.lajaran Ge.ne.ratif dengan 

aplikasi Wolfram Alpha 

PK =  Pembalajaran Konvensional 

PG2 = Post-te.st pada ke.las E.kspe.rime.n 
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PK2  = Post-te.st pada ke.las Kontrol  

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti 

me.ngambil sampe.l dua ke.las yaitu 

ke.las VIII-1 se.bagai ke.las e.kspe.rime.n 

yang te.rdiri dari 25 siswa dan ke.las 

VIII-2 se.bagai ke.las kontrol yang 

te.rdiri dari 23 siswa. Jadi jumlah 

sampe.l dalam pe.ne.litian adalah 48 

siswa dari ke.las VIII MTs Riyadhus 

Sholihin Sunggal. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

a. Hasil Penelitian 

Hasil pe.ne.litian me.nge.nai 

pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran 

ge.ne.ratif untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

mate.matis siswa me.nggunakan 

aplikasi wolfram alpha. Pe.ne.litian 

dilakukan di MTs. Riyadhus Sholihin 

Sunggal tahun pe.lajaran 2023/2024 

de.ngan me.gambil sampe.l dua ke.las 

yaitu ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. 

1. Hasil Pretest Pemahaman Konsep 

Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol  

Siswa ke.las VIII-1 (mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif) be.rjumlah 25 

orang dan siswa ke.las VIII-2 (mode.l 

pe.mbe.lajran konve.nsiobal) be.rjumlah 

23 orang. Data hasil pre.te.st pada 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol 

dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini . 

 

Tabel Data Skor Pretest Pemahaman 

Konsep Pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

 

Gambar Hasil Pretest Pemahaman 
Konsep pada kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Se.te.lah dilakukan pre.te.st pada 

ke.dua ke.las, maka ke.dua ke.las 

dibe.rikan pe.rlakuan yaitu ke.las 

e.kspe.rime.n dibe.rikan pe.rlakuan 

de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif 

me.nggunakan aplikasi Wolfram Alpha 

dan ke.las kontrol de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional. Se.te.lah 

ke.dua ke.las dibe.ri pe.rlakuan maka 

 Pre .te.stE.kspe.rime.n Pre .te.stKontrol 

N Valid 25 23 

Missing 0 2 

Me.an 17.44 11.04 

Std. De.viation 4.735 4.762 

Variance. 22.423 22.680 

Minimum 11 4 

Maximum 25 21 

Sum 436 254 

 

 

Gambar Hasil Pretest Pemahaman Konsep pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

20

≤ 12 13 - 24 25 36

4

19

2

15

8

0

Eksperimen

Kontrol

1
6

%

6
5

,2
1

%

7
6

%

3
4

,7
8

%

8
%

0
%



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

 

240 
 

dilakukan post te.st untuk me.nge.tahui 

pe.mahaman konse.p siswa. 

2. Hasil Postest Pemahaman Konsep 

pada Kelas Eksperimen dan Kelas  

Kontrol 

Data hasil post te.st ada ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.laskontrol disajikan 

pada tabe.l dibawah ini. 

Tabel Data Skor Postest Pemahaman 

Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

 

Gambar Hasil Postest Pemahaman 

Konsep pada kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

3. Uji Perbedaan Data Pretest 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

 Uji Paire.d sample. t te.st 

digunakan untuk me.nge.tahui apakah 

te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata dua 

sampe.l yang be.rpasangan. Uji Paire.d 

sample. t te.st dalam pe.ne.litian ini 

dipakai untuk me.nge.tahui pe.rbe.daan 

nilai de.ngan pe.rlakuan yang be.rbe.da 

ke.las e.kspe.rime.n de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif 

me.nggunnakan aplikasi Wolfrram 

Alpha dan ke.las kontrol de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional, 

be.rdasarkan uji Paire.d sample. t te.st 

yang dilakukan te.rhadap hasil tingkat 

pe.mahaman konse.p atau data Pre.te.st 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol 

adalah se.bagai be.rikut. 

 

Be.rdasarkan output olah data 

SPSS te.rse.but dipe.role.h nilai Sig. (2-

taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,005, maka 

dapat disimpulkan ada pe.rbe.daan 

rata-rata hasil pe.mahaman konse.p 

siswa pada ke.las Pre.-te.st ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

Pe.mbahasan output te.rse.but dapat 

disimpulkan bahwa ada pe.rbe.daan 

hasil te.s pe.mahaman konse.p siswa 

  Poste.stE.kspe.rime.n Poste.stKontrol 

N Valid 25 23 

Missing 0 2 

Me.an 41.12 34.91 

Std. De.viation 3.632 5.961 

Variance. 13.193 35.538 

Minimum 33 25 

Maximum 46 46 

Sum 1028 803 

 

Gambar 4.2 Hasil Postest Pemahaman Konsep pada kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

0

5

10

15

20

25

25 - 36 37 - 48

3

22

13

10

Eksperimen

Kontrol

1
2

%
 

 

5
6

,5
2

%
 

 

8
8

%
 

 

4
3

,4
7

%
 

 

Tabel Hasil Uji Perbedaan Data Pretest 

  

Paire.d Diffe.re .nce.s 

t df 

Sig. 

(2-

taile.d) 
Me.an 

Std. 

De .viation 

Std. 

E.rror 

Me.an 

95% 

Confide.nce . 

Inte.rval of the . 

Diffe.re .nce. 

Lowe.r Uppe.r 

Pair 

1 

Pre .te.stE .kspe.rime.n 

- Pre .te.stKontrol 
6.565 6.563 1.369 3.727 9.403 4.797 22 .000 
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se.be.lum dipe.rlakukan pe.mbe.le.jaran 

de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran yang 

be.rbe.da. 

4. Uji Perbedaan Data Prostest 

Pemahaman Konsep 

 Pada data hasil be.lajar atau 

poste.st juga dilakukan uji pe .rbe.daan 

yang sama yaitu de.ngan uji paire.d 

sample. t te.st. Uji paire.d sample. t te.st 

dalam hal ini dipakai untuk 

me.nge.tahui pe.rbe.daan nilai se.sudah 

pe.rlakuan yang be.rbe.da ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif me.nggunakan 

aplikasi Wolfram Alpha dan ke.las 

kontrol de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran 

konve.nsional, be.rdasarkan uji paire .d 

sample. t te.st yang dilakukan te.rhadap 

hasil be.lajar siswa atau data poste .st 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol 

adalah se.bagai be.rikut. 

 

Be.rdasarkan output olah data 

SPSS te.rse.but dipe.role.h nilai Sig. (2-

taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,005, maka 

dapat disimpulkan ada pe.rbe.daan 

rata-rata hasil be.lajar siswa untuk 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

Pe.mbahasan output te.rse.but dapat 

disimpulkan bahwa ada pe.rbe.daan 

hasil be.lajar siswa se.te.lah 

dipe.rlakukan pe.mbe.le.jaran de.ngan 

mode.l pe.mbe.lajaran yang be.rbe.da. 

5. Perbedaan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Untuk me.ngukur hasil be.lajar 

siswa pada pe.ne.litian ini me.nggunkan 

uji inde.pe.nde.n sample. t te.st. Uji 

Inde.pe.nde.nt sample. t te.st digunakan 

untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat 

pe.rbe.daan rata-rata dua sampe.l yang 

tidak be.rpasangan. Uji Inde.pe.nde.nt 

sample. t te.st dalam pe.ne.litian ini 

dipakai untuk me.njawab rumusan 

masalah “Apakah te.rdapat pe.ngaruh 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

mate.matis siswa me.lalui mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif me.nggunakan 

aplikasi Wolfram Alpha ?”. Untuk 

me.njawab rumusan masalah te.rse.but, 

uji Inde.pe.nde.nt sample. t te.st 

dilakukan te.rhadap data hasil be.lajar 

siswa se.te.lah dibe.ri pe.rlakukan 

(poste.st) pada ke.las e.kspe.rime.n 

(mode.l pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif 

me.nggunakan aplikasi Wolfram 

Alpha) dan  ke.las kontrol (mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional). 

Tabel Hasil Uji Perbedaan Data Postest 

  

Paire.d Diffe.re .nce.s 

t Df 

Sig. 

(2-

taile.d) Me.an 

Std. 

De .viation 

Std. 

E.rror 

Me.an 

95% Confide .nce. 

Inte.rval of the . 

Diffe.re .nce. 

Lowe.r Uppe.r 

Pair 

1 

Poste.stE.kspe.rime.n 

- Poste.stKontrol 
6,609 6,659 1,388 3,729 9,488 4,760 22 ,000 
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Be.rdasarkan output diatas 

dipe.role.h nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

ada pe.ngaruh rata-rata hasil be.lajar 

siswa antara mode.l pe.mbe.lajaran 

ge.ne.ratif me.nggunakan aplikasi 

Wolfram Alpha de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional  

 

Dapat dilihat pada tabe.l diatas 

bahwa te.rdapat nilai rata-rata atau 

me.an pada postte.st ke.las e.kspe.rime.n 

se.be.sar 41,12 dan pada ke.las 

postte.st kontrol se.be.sar 34,91. Nilai 

te.rse.but dapat diartikan pada rata-rata 

ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi apabila 

dibandingkan de.ngan rata-rata ke.las 

kontrol.  

Maka dapat di simpulkan 

bahwa Adanya pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p mate.matis siswa 

me.nggunakan aplikasi wolfram Alpha 

di bandingkan de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional, nilai rata-

rata hasil be.lajar siswa yang 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran 

ge.ne.ratif me.nggunakan aplikasi 

Wolfram Alpha adalah 41,12 

se.dangkan untuk mode.l pe.mbe.lajaran 

konve.nsional adalah 34,91 

 

 

b. Pembahasan 

Dalam pe.ne.litian ini pada 

dasarnya ialah me.nge.tahui pe.ngaruh 

hasil be.lajar siswa di MTs Riyadhus 

Sholihin Sunggal yang me.libatkan dua 

ke.las yaitu ke.las VIII-1 se.bagai ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las VIII-2 se.bagai 

ke.las kontrol.  

Dalam me.njawab hipote.sis ada 

pe.ngaruh dari mode.l pe.mbe.lajaran 

ge.ne.ratif te.rhadap ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p mate.matis siswa 

me.nggunakan aplikasi Wolfram 

Alpha, Dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pre.te.st 

ialah 4,797 de.ngan sig. 0,000. de.ngan 

df se.be.sar 22, jadi 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang 

didapatkan 2,074. De.ngan de.mikian 

hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang be.rarti 

te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan 

Tabel Hasil Uji Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  

Le.ve .ne.'s 
Te .st for 

E.quality of 
Variance.s t-te.st for E.quality of Me.ans 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

taile.d) 
Me.an 

Diffe.re .nce. 
Std. E.rror 
Diffe.re .nce. 

95% 
Confide.nce . 

Inte.rval of the . 
Diffe.re .nce. 

Lowe.r Uppe.r 

HASIL 
BE.LAJAR 

E.qual 
variance.s 
assume.d 

6,487 ,014 4,396 46 ,000 6,207 1,412 3,365 9,049 

E.qual 
variance.s 
not 
assume.d 

    4,311 35,770 ,000 6,207 1,440 3,286 9,128 

 

Tabel Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 KE.LAS N Me.an Std. De.viation Std. E.rror Me.an 

HASIL BE .LAJAR E.kspe .rime.n 25 41.12 3.632 .726 

Kontrol 23 34.91 5.961 1.243 
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antara nilai pre.te.st pada ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. Hal 

yang sama be.rlaku pada poste.st yang 

me.mpe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ialah 4,760 

de.ngan sig. 0,000. de.ngan df se.be.sar 

22, jadi  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapatkan 2,074. 

De.ngan de.mikian hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > dari 

ttable. yang be.rarti te.rdapat pe.rbe.daan 

yang signifikan antara nilai poste.st 

pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. 

Be.rdasarkan uji hipote.sis ke.dua 

pada Analisa data yang te.lah lakukan 

antara pe.rbe.daaan hasil pre.te.st se.rta 

hasil be.lajar siswa de.ngan pe.rlakuan 

yang be.da se.bagaimana pada ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif me.nggunakan 

aplikasi Wolfram Alpha dan pada 

ke.las kontrol de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran konve.nsional. maka 

pada hasil be.lajar siswa dipe.role.h 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 se.be.sar 4,396 de.ngan sig. 

0,000, maka dapat diartikan pada 

rata-rata ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi 

apabila dibandingkan de.ngan rata-

rata ke.las kontrol. se.hingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 dite.rima, 

artinya te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan dari mode.l pe.mbe.lajaran 

ge.ne.ratif untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

mate.matis siswa me.nggunakan 

aplikasi Wolfram Alpha.  

 

D. Kesimpulan 

Be.rdasarkan  hasil  pe.ne.litian  

dan  pe.mbahasan  te.ntang  pe.ngaruh 

mode.l pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman  konse.p mate.matis 

me.nggunakan aplikasi Wolfram 

Alpha, yang  te.lah  dilaksanakan  di  

MTs. Riyadhus Sholihin Sunggal 

maka  disimpulkan  hal-hal  se.bagai 

be.rikut.  

1. Te.rdapat pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p mate.matis siswa 

me.nggunakan aplikasi Wolfram 

Alpha. Hal ini dibuktikan de.ngan  nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pre.te.st ialah 4,797 de.ngan sig. 

0,000, Se.rta hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 poste.st 

ialah 4,760 de.ngan sig. 0,000. de.ngan 

df se.be.sar 22, jadi  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

didapatkan 2,074. De.ngan de.mikian 

hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > dari ttable. yang be.rarti 

te.rdapat pe.ngaruh antara nilai pre.te.st 

dan nilai poste.st pada ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

2. Se.te.lah dite.rapkannya mode.l 

pe.mbe.lajaran ge.ne.ratif dike.las 

e.kspe.rime.n me.mbuat suasana 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

 

244 
 

pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih be.rvariatif 

se.rta siswa le.bih aktif dalam me.ngikuti 

pe.mbe.lajaran, siswa mampu 

me.ngge.mukakan pe.ndapatnya, Ole.h 

kare.na itu  te.rdapat pe.ningkatan 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

mate.matis siswa. 

3. Pe.nggunaan aplikasi Wolfram 

Alpha dalam pe.mbe.lajaran dike.las 

e.kspe.rime.n me.nciptakan suasana 

pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih aktif, 

siswa me.njadi ingin tahu le.bih de.ngan 

aktif be.rtanya se.rta me.lakukan aktif 

dalam pe.nye.le.saian soal-soal de.ngan 

be.rbantuan aplikasi Wolfram Alpha. 
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